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Abstrak 
Membaca buku merupakan aktivitas penting untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan literasi, terutama 
di masa pandemi ketika pembelajaran dilakukan secara daring. Namun, kemajuan teknologi dan kebiasaan 
menggunakan gadget telah mengurangi minat membaca, khususnya di kalangan anak-anak. Untuk mengatasi 
masalah ini, mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya di Desa Pasinan, Kecamatan Lekok, telah berhasil 
mendirikan perpustakaan mini di Musholla Al-Amin. Melalui metode Participatory Action Research (PAR), 
kegiatan ini bertujuan untuk menyediakan sarana yang mendukung peningkatan literasi dan minat baca, serta 
berkontribusi pada perubahan sosial di masyarakat. Perpustakaan mini ini diharapkan menjadi pusat edukasi dan 
pengembangan spiritual bagi anak-anak dan masyarakat sekitar, memberikan akses mudah terhadap berbagai jenis 
buku, dan memotivasi mereka untuk terus membaca dan berdiskusi. Tahapan kegiatan dimulai dari perencanaan 
yang melibatkan observasi dan koordinasi dengan ta’mir musholla, hingga pelaksanaan yang dilakukan secara 
bertahap selama lima hari. Perpustakaan ini dibangun dengan tujuan menjadikan musholla sebagai pusat edukasi 
dan pengembangan spiritual, selain tempat ibadah. Setelah perpustakaan selesai, buku-buku diidentifikasi dan 
disusun sesuai jenisnya untuk memudahkan pencarian. Launching perpustakaan mini dilakukan dengan 
melibatkan anak-anak TPQ, yang diharapkan dapat meningkatkan minat baca dan kemampuan diskusi mereka. 
Perpustakaan ini menjadi sarana penting dalam memotivasi dan mendukung literasi di kalangan santri. 
Kata kunci - Minat baca, Perpustakaan mini, Musholla 

Abstract 
Reading books is an important activity to improve insight and literacy skills, especially during the pandemic when 
learning is done online. However, technological advances and the habit of using gadgets have reduced interest in 
reading, especially among children. To overcome this problem, students of Sunan Giri University Surabaya in 
Pasinan Village, Lekok District, have succeeded in establishing a mini library at the Al-Amin Musholla. Through 
the Participatory Action Research (PAR) method, this activity aims to provide facilities that support increasing 
literacy and reading interest, as well as contributing to social change in society. This mini library is expected to 
become a center for education and spiritual development for children and the surrounding community, providing 
easy access to various types of books, and motivating them to continue reading and discussing. The stages of the 
activity start from planning which involves observation and coordination with the ta'mir of the musholla, to 
implementation which is carried out in stages over five days. This library was built with the aim of making the 
musholla a center for education and spiritual development, in addition to a place of worship. After the library was 
completed, the books were identified and arranged according to type to facilitate searching. The launching of the 
mini library was carried out by involving TPQ children, which is expected to increase their interest in reading 
and discussion skills. This library is an important tool in motivating and supporting literacy among students. 
Keywords - Reading interest, mini library, prayer room 

Pentingnya Membangun Perpustakaan Mini Keagamaan Untuk 
Meningkatkan Minat Baca Anak-Anak TPQ Di Musholla Al-Amin Desa 

Pasinan 

Amalia Salsabilla1, Maria Widya Wanti2, Ishtifaiyyatul Qudsi3, Eli Masnawati4, 
Umroh5, Eting Ida Fitriyah6, Ajeng Alfiyani H. D7, Yuliastutik8, Nelud Daraajatul 

Aliyah9 
1,2,3,4,5,6,7,8,9 Universitas Sunan Giri Surabaya, Indonesia 

   



Amalia Salsabilla et al, Pentingnya Membangun Perpustakaan Mini Keagamaan Untuk Meningkatkan 
Minat Baca Anak-Anak TPQ Di Musholla Al-Amin Desa Pasinan 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 49 

PENDAHULUAN   
Kegiatan membaca buku dapat meningkatkan wawasan diri. Seperti kata pepatah, buku 

adalah jendela dunia (Ajip, 2016). Kita dapat memahami apa pun dengan membaca buku. Seperti di 
masa pandemi, saat itu pemerintah menyarankan untuk membatasi aktivitas di luar rumah akibat 
infeksi virus corona (Retnowati & Putra, 2021). Keputusan ini berdampak pada KBM (kegiatan belajar 
mengajar) yang dilakukan secara daring bagi santri (Djazilan & Hariani, 2022).  Selain itu, pesantren 
juga terpaksa mengikuti metode pembelajaran ini (Masnawati et al, 2023). Hal ini berlangsung di 
pesantren selama hampir dua tahun (Munir & Waty, 2023). Dengan penggunaan daring, siswa lebih 
banyak bermain gadget dibandingkan membaca buku (Fadila, 2021). 

Tidak ada masalah dari membaca melalui handphone. Hanya saja sensasinya pasti berbeda 
dengan membaca buku fisik. Kalaupun siswa membaca buku dengan gadget, yang dikhawatirkan 
mereka malah bermain-main dibandingkan membaca e-book (Rahadian, 2014). Bermain gadget lebih 
menyenangkan dibandingkan membaca buku (Widodo, 2019). Akibatnya, semangat membaca buku 
menurun. (Masfufah & Darmawan, 2023). Sebagai generasi penerus bangsa, kita perlu 
mengembangkan kemampuan literasi untuk meningkatkan minat membaca (Ghazali et al., 2022). 
Minat membaca seorang siswa dapat mempengaruhi kualitas belajar (Kholid & Darmawan, 2023). 
Untuk menjaga minat membaca siswa, diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung (Rizal & 
Darmawan, 2024). Hal ini dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa (Saleh, 2019). 

Faktor yang mempengruhi minat membaca termasuk sarana dan prasana pendidikan yang 
kurang, koleksi buku terbatas (Santoso, 2011). Selain itu, perkembangan teknologi juga memainkan 
peran penting dalam mengubah cara orang mengakses informasi (Wasi’ah & El-Yunusi, 2023). Dalam 
hal ini, guna mengembangkan kemampuan literasi dan meningkatkan minat membaca, diperlukan 
perpustakaan yang mempunyai kemampuan menyediakan informasi untuk mengembangkan 
kemampuan literasi, mengenal pengetahuan, dan meningkatkan minat membaca (Akmal et al., 2015). 
Fungsi perpustakaan seperti ini dapat meningkatkan minat baca santri (Dwiyantoro, 2019). 

Perpustakaan mini dewasa ini banyak tersedia dengan sepi peminat (Masfufah & Darmawan, 
2023). Hal ini disebabkan oleh kebiasaan masyarakat yang lebih memilih bermain dengan gadget 
(Nengseh et al, 2024). Terutama anak-anak yang cenderung lebih menikmati media sosial daripada 
membaca buku (Wasi’ah & El-Yunusi, 2023). Sebagai orang tua, penting untuk mengajarkan mereka 
nilai membaca (Ghazali et al, 2022). Membaca adalah aktivitas yang kompleks dan sengaja, melibatkan 
berbagai faktor internal dan eksternal dari pembaca (Shofaussamawati, 2014). Proses ini adalah 
aktivitas berpikir yang melibatkan beberapa langkah berpikir yang berfungsi secara bersamaan untuk 
mencapai tujuan akhir, yakni memahami makna keseluruhan tulisan Dalam membaca, kita harus 
memastikan mata kita bergerak atau tidak saat melakukannya (Latifah Khairiyah, 2021). 

Perpustakaan menjadi penting pada kehidupan masyarakat secara pendidikan dan sosial. Oleh 
karena itu, perpustakaan perlu memberikan layanan yang terbaik agar pembaca dapat memperoleh 
informasi dengan baik (Kasiyun, 2015) . Di era informasi saat ini, manfaat layanan perpustakaan 
dirasakan oleh semua orang. Pengelola perpustakaan berusaha keras untuk memperbaiki fasilitas 
mereka agar bisa mendukung pendidikan di sekolah (Juaini & Darmawan, 2024). Jadi, perpustakaan 
sangat diperlukan sekarang dan di masa depan. perpustakaan membantu pengunjung untuk 
menggunakan dan memanfaatkan buku dan materi yang ada di perpustakaan (Eddy Setiawan, 2021). 

Perpustaakan memerlukan strategi untuk menarik minat berkunjung individu. Strategi ini 
penting untuk menunjukkan layanan dan koleksi perpustakaan sehingga dapat menarik lebih banyak 
pengunjung (Ismail, 2017). Kualitas layanan yang baik diharapkan dapat menarik pelanggan dan 
membuat mereka puas (Abdul A’ala-Maududi, 1994). Dengan layanan yang memuaskan, pelanggan 
akan merasa kebutuhan dan harapan mereka terpenuhi, bahkan melebihi ekspektasi (Sinambela et al, 
2022). Hal ini diharapkan akan mendorong pelanggan untuk kembali lagi di masa depan (Wiyandarini 
& Mardikaningsih, 2021). Perpustakaan akan berfungsi dengan baik jika menerapkan strategi yang 
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membuat pembaca merasa tertarik. Ketertarikan ini akan meningkat menjadi kepuasan jika kebutuhan 
pengunjung terpenuhi (Sutomo Anggriyanto, 2024). 

Peningkatan akses terhadap sumber daya pendidikan merupakan salah satu cara efektif untuk 
memberdayakan masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menghadirkan 
fasilitas baca yang mudah dijangkau oleh semua kalangan. Kegiatan pembuatan perpustakaan mini di 
Musholla Al Amin menjadi langkah positif. Melalui perpustakaan ini, masyarakat sekitar dapat 
mengakses buku-buku yang bermanfaat, baik untuk menambah wawasan keagamaan maupun 
pengetahuan umum. Dengan adanya fasilitas ini, diharapkan tingkat literasi dan kesadaran akan 
pentingnya membaca di lingkungan tersebut akan meningkat. Kegiatan pembuatan perpustakaan mini 
di Musholla Al Amin menjadi langkah positif. Dengan adanya perpustakaan mini, anak-anak akan 
memiliki akses yang lebih mudah terhadap buku dan pengetahuan. Selain itu, perpustakaan mini juga 
dapat menjadi pusat kegiatan positif bagi masyarakat sekitar. Beragam aktivitas, seperti diskusi buku, 
kelas keterampilan, hingga lokakarya kreatif dapat diselenggarakan untuk berbagai kalangan usia. 
Dengan adanya kegiatan semacam ini, masyarakat bisa lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan sosial yang mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka. Tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat membaca, perpustakaan mini dapat menjadi ruang interaksi sosial yang 
mempererat hubungan antarwarga. Pada akhirnya, perpustakaan mini berkontribusi dalam 
membangun komunitas yang lebih solid, berpendidikan, dan produktif. 

 
METODE  

Pembangunan perpustakaan mini di Desa Pasinan Kecamatan Lekok merupakan inisiatif yang 
melibatkan berbagai elemen masyarakat. Proyek ini dirancang untuk meningkatkan minat baca dan 
menyediakan akses literasi yang lebih luas bagi warga desa. Selain menyediakan buku-buku bacaan, 
perpustakaan mini ini juga diharapkan menjadi pusat kegiatan edukatif dan sosial bagi masyarakat 
sekitar. Semua persiapan dilakukan secara gotong royong oleh warga dan didukung oleh pemerintah 
setempat. Pelaksanaan kegiatan membangun perpustakaan mini ini sejak tanggal 8 Agustus 2024 
sampai dengan 12 Agustus 2024 yang bertempat di Musholla Al-Amin Desa Pasinan Kecamatan Lekok. 
Dimana pengabdian ini dilakukan dengan metode Participatory Action Research (PAR), yang bertujuan 
untuk memberikan kapasitas dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, sekaligus mampu 
memecahkan problematika yang ada (Putri et al., 2024; Satria et al., 2024). Pengabdian ini dengan 
menggunakan metode PAR, serta mampu memberikan konstribusi nyata di masyarakat desa pasinan, 
sehingga keberagaman dalam proses perubahan sosial juga dapat terjadi karena adanya kegiatan yang 
terkait (Muhtarom, 2019). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pemberdayaan literasi menjadi salah satu upaya penting dalam meningkatkan minat 
baca dan pengetahuan masyarakat. Melalui program ini, diharapkan masyarakat dapat lebih mudah 
mengakses buku-buku serta bahan bacaan yang bermanfaat. Salah satu langkah konkret yang 
dilakukan adalah menyediakan fasilitas membaca yang mudah dijangkau oleh semua kalangan. 
Pelaksanaan kegiatan ini berupa pembuatan perpustakaan mini yang difokuskan di Musholla Al-
Amin. Pembuatan perpustakaan mini ini berjalan dengan baik dan lancar. Tahapan-tahapan kegiatan 
pengabdian diantaranya adalah sebagai berikut: 
1.1 Tahap Perencanaan Kegiatan 

Pada tahapan kegiatan ini dimulai dengan observasi serta berkoordinasi dengan ta’mir Musholla 
Al-Amin. Kami menyampaikan maksud dan tujuan kepada ta’mir Musholla Al-Amin untuk 
meminta izin dan arahan dalam menjalankan kegiatan ini, Waktu dan tempat menjadi prioritas 
kegiatan ini. Dimana assesment lapangan ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 7 Agustus 2024. 
Kami melakukan wawancara langsung di Musholla Al-Amin untuk mendapatkan informasi 
mengenai kegiatan ini. Alasan kami mengadakan kegiatan ini tidak lain untuk untuk menjadikan 
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musholla tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan edukasi dan 
pengembangan spiritual. 

1.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pembuatan perpustakaan mini di Musholla Al-Amin ini dilakukan setiap hari berturut-
turut dari tanggal 8-12 Agustus 2024 pukul 12.00-15.00 WIB yang bertempat di Balai Desa Pasinan. 
Sebelum melakukan kegiatan ini, pada sesi assessment kami juga mengkonfirmasikan hasil desain 
yang nantinya akan kami buat sebagai acuan desain pembuatan perpustakaan mini ini. Setelah 
mendapatkan acc dari ta’mir musholla kami secara langsung mengerjakan kegiatan inti dari 
program ini yaitu pembuatan perpustakaan mini. Kegiatan inti dari program ini, diawali dengan 
pembelian kayu dan sarana lainnya yang dibutuhkan untuk pembuatan perpustakaan mini. 
Setelah melengkapi sarana lainnya, kami bergegas pada kegiatan pembuatan perpustakaan mini. 
Hal ini berkelanjutan selama 5 hari kedepan, sampai pada penyelesaian dalam pembuatan 
perpustakaan mini.  

 Persiapan bahan referensi merupakan langkah penting dalam setiap proyek yang memerlukan 
penelitian mendalam. Agar informasi yang disajikan akurat dan relevan, berbagai sumber literatur 
perlu dikumpulkan dan dianalisis dengan cermat. Buku-buku yang berkualitas menjadi fondasi utama 
untuk menyusun materi yang baik dan terstruktur. Oleh karena itu, sejak awal kami berusaha mencari 
dan mengumpulkan referensi yang dapat mendukung proses penyusunan. Seiring berjalannya proses 
pembuatan, tidak lupa kami menyiapkan beberapa buku yang dibutuhkan, baik dari hasil pembelian 
buku-buku baru maupun donasi. Setelah pembuatan selesai, tak lupa kami untuk mengkonfirmasikan 
kepada ta’mir Musholla sebagai pengesahan diadakannya perpustakaan mini. Atas persetujuan dari 
pihak ta’mir musholla Al-Amin, perpustakaan mini siap untuk dipasangkan pada Mushalla Al-Amin. 
Setelah pemasangan hasil rak/perpustakaan yang sudah kami buat, kami mengidentifikasikan buku-
buku yang sudah kami siapkan dengan menyeleksi jenis buku. Di perpustakaan, penting untuk 
mengatur buku sesuai jenisnya agar memudahkan pembaca mencari yang diinginkan. Jenis buku 
tersebut meliputi novel, kitab, fiqh, sejarah, dan buku-buku keagamaan lainnya. Setelah itu kami 
melakukan launching perpustakaan mini keagamaan di Musholla Al-Amin dengan menginformasikan 
kepada anak-anak TPQ Al-Amin yang bersinggah disitu. Santri dapat membaca di tempat atau 
meminjam buku dengan terlebih dahulu mengonfirmasi kepada ustadz/ustadzah yang mengajar pada 
hari tersebut. Dengan membaca di tempat atau meminjam buku, anak-anak TPQ dapat termotivasi 
untuk membaca bersama, sehingga mereka tidak mudah bosan. Mereka juga bisa berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah secara bersama. Dengan membaca bersama, anak-anak dapat saling bertukar 
pikiran, memupuk rasa ingin tahu, dan memperkuat keterampilan berpikir kritis. Kebiasaan ini juga 
membantu mereka belajar bekerja sama dalam memecahkan masalah yang mungkin muncul selama 
proses belajar. Melalui interaksi dengan teman-teman sebayanya, mereka akan merasa lebih 
termotivasi untuk melanjutkan kegiatan membaca, sehingga dapat memperluas pengetahuan dan 
wawasan mereka. Dengan demikian, membaca di tempat atau meminjam buku tidak hanya 
memperkaya ilmu, tetapi juga menumbuhkan semangat kebersamaan dalam belajar. 
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                   Gambar 1.     Gambar 2.   
          Proses Pembelian Kayu                 Proses Pembuatan Perpustakaan Mini 

 
 

  

                                        Gambar 3.  
Penyerahan Perpustakaan di Musholla Al-Amin 

                                 Gambar 4.  
        Penataan buku pada perpustakaan baru 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. 
Hasil pembuatan Perpustakaan Mini Keagamaan  
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KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang kami laksanakan bertujuan untuk meningkatkan 

literasi di daerah terpencil melalui pembangunan fasilitas perpustakaan. Dalam rangka mencapai 
tujuan tersebut, kami bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk warga setempat dan donatur, 
untuk menyediakan buku-buku yang bermanfaat. Seluruh kegiatan ini dirancang dengan fokus pada 
peningkatan minat baca anak-anak dan remaja di desa. Pelaksanaan kegiatan ini di Desa Pasinan, 
Kecamatan Lekok, yang berlangsung dari tanggal 8 hingga 12 Agustus 2024, telah berhasil 
mewujudkan perpustakaan mini di Musholla Al-Amin. Menggunakan metode Participatory Action 
Research (PAR), Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkuat kapasitas masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan mereka serta memecahkan berbagai problematika yang ada. Proses pembuatan 
perpustakaan mini dimulai dengan perencanaan yang matang, termasuk observasi dan koordinasi 
dengan pihak ta'mir musholla. Selama lima hari, kegiatan ini mencakup pembuatan rak, pengadaan 
buku, hingga penyusunan dan klasifikasi buku yang melibatkan partisipasi masyarakat, khususnya 
anak-anak TPQ. Perpustakaan ini diharapkan menjadi pusat edukasi dan pengembangan spiritual 
yang akan terus berkontribusi pada perubahan sosial di Desa Pasinan. Perpustakaan tidak hanya 
menyediakan buku-buku bacaan, tetapi juga berbagai kegiatan yang mendukung pertumbuhan 
intelektual dan moral masyarakat. Program-program seperti kelas literasi, diskusi kelompok, dan 
kajian agama rutin diadakan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran spiritual. Selain itu, 
perpustakaan ini berperan sebagai tempat berkumpulnya warga untuk berdiskusi mengenai isu-isu 
sosial yang penting bagi kemajuan desa. Dengan adanya perpustakaan ini, diharapkan masyarakat 
Desa Pasinan akan lebih aktif berkontribusi dalam pembangunan sosial yang berkelanjutan. 
Perpustakaan ini diharapkan menjadi pusat edukasi dan pengembangan spiritual yang akan terus 
berkontribusi pada perubahan sosial di Desa Pasinan. 
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